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ABSTRAK 

Pesantren menjadi tempat yang sangat strategis untuk menyebarkan sensivitas para santri dan 

masyarakat sekitarnya pada ragam perbedaan yang ada. Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa 

Babakan sebagai lembaga pendidikan agama terbukti telah mampu untuk melakukan pengembangan nilai-

nilai moderasi beragama pada santri melalui program kegiatan metode pembelajaran dan kurikulum yang 

telah di tetapkan pesantren yakni kurikulum tuntas kitab. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif. 

Sumber data yaitu data primer yang bersumber dari kiyai dan Ibu Nyai, pengajar, beberapa tokoh di Desa 

Babakan, lurah dan para santri Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah. Sedangkan data sekunder diambil 

dari buku dan jurnal yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data ialah peneliti sendiri yang berfungsi memilih dan menetapkan informan sebagai sumber 

data, analisis data, menafsirkan data, serta instrument pada saat mengumpulkan data ialah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kiprah Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah telah membawa 

dampak positif terhadap para santri dan masyarakat heterogen yang ada di Desa Campang Induk Kecamatan 

Gunung Alip, terutama di Desa Babakan tempat dimana lokasi pesantren berada. Pesantren Madarijul Ulum 

Al-Furqoniah secara garis besarnya juga melakukan hal berikut, moral knowing (pengetahuan moral) melalui 

penanaman nilai-nilai pembinaan dengan pengajaran kitab akhlak dan adab, dalam hal ini kitab tasawwuf 

(Minahus saniyah) yang bersifat nasionalis dan secara rinci menjelaskan tentang bagaimana para santri 

bersikap agar selalu menghargai sesama manusia, memiliki akhlak dan adab yang bagus, bahkan menuntun 

para santri agar menjauhkan diri dari mengambil hak orang lain. Selain kitab tasawuf, para santri juga di 

berikan pengetahuan tentang tafsir Al-Qur‘an, dalam hal ini kitab Tafsir Jalailan karangan Jalaludin Al-

Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi, juga kitab Tafsir Showi karangan Ahmad bin Muhammad As-Showi. Dari 

pengetahuan tersebut, maka akan melahirkan moral feeling (perasaan moral) dan berimplikasi pada moral 

behavior (perilaku moral) hingga para santri akan membiasakan hidup dengan bersikap dan bertindak 

moderat. Dalam pengembangan nilai nilai moderasi beragama di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah 

diterapkan beberapa metode yaitu; pertama, metode madrasy/kelas formal, dengan kurikulum inti yakni 

kurikulum Tuntas Kitab. Kedua, metode halaqah yang dibawakan oleh kiai setiap hari dengan waktu yang 

telah diatur dan di tetapkan. Ketiga, Hidden curriculum yaitu segala sesuatu yang mempengaruhi santri yang 

berkaitan dengan perilaku positif, pembiasaan sikap moderat, semua itu dibentuk oleh lingkungan pesantren 

dan didukung oleh keteladanan kiai, guru/Pembina di pesantren. 

Kata Kunci: Pengembangan, Nilai, Moderasi Beragama 
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ABSTRACT 

 

Islamic boarding schools are a very strategic place to spread the sensitivity of students and the 

surrounding community to the various differences that exist. The Madarijul Ulum Al-Furqoniah Islamic 

Boarding School, Babakan Village, as a religious education institution, has proven to be able to develop the 

values of religious moderation in its students through a program of learning methods and curriculum 

activities that have been established by the Islamic boarding school, namely the complete book curriculum. 

This research is qualitative research that uses a qualitative descriptive approach method. The 

data source is primary data sourced from kiyai and Mrs. Nyai, teachers, several figures in Babakan Village, 

the village head and students of the Madarijul Ulum Al-Furqoniah Islamic Boarding School. Meanwhile, 

secondary data was taken from books and journals that are related to this research. The instruments used in 

collecting data are the researchers themselves whose function is to select and determine informants as data 

sources, analyze data, interpret data, and the instruments when collecting data are observation, interviews 

and documentation. 

The research results show that the work of the Madarijul Ulum Al-Furqoniah Islamic Boarding 

School has had a positive impact on the students and the heterogeneous community in Campang Induk 

Village, Gunung Alip District, especially in Babakan Village where the Islamic boarding school is located. In 

general, the Madarijul Ulum Al-Furqoniah Islamic Boarding School also does the following, moral knowing 

(moral knowledge) through instilling coaching values by teaching books of morals and manners, in this case 

the book of tasawwuf (Minahus saniyah) which is nationalist in nature and explains in detail about how the 

students behave so that they always respect fellow humans, have good morals and manners, and even guide 

the students to distance themselves from taking other people's rights. Apart from the book of Sufism, the 

students are also given knowledge about the interpretation of the Al-Qur'an, in this case the book Tafsir 

Jalailan written by Jalaludin Al-Mahalli and Jalaludin As-Suyuthi, as well as the book Tafsir Showi written 

by Ahmad bin Muhammad As-Showi. From this knowledge, it will give birth to moral feelings and have 

implications for moral behavior so that the students will get used to living by behaving and acting 

moderately. In developing the values of religious moderation at the Madarijul Ulum Al-Furqoniah Islamic 

Boarding School, several methods were applied, namely; first, the madrassy/formal class method, with a core 

curriculum, namely the Complete the Book curriculum. Second, the halaqah method is delivered by the kiai 

every day at a time that has been arranged and determined. Third, Hidden curriculum, namely everything 

that influences students related to positive behavior, habituation of moderate attitudes, all of this is formed by 

the Islamic boarding school environment and supported by the example of the kiai, teachers/counselors at the 

Islamic boarding school. 

 

Keywords: Development, Values, Religious Moderation 
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MOTTO 

                   

            

dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan[95] agar 

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 

(perbuatan) kamu. 

(Q.S. Al-Baqarah Ayat 143) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi mahasiswa UIN Raden Intan 

Lampung mengacu pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI No. 158 tahun 1987- Nomor 0543/b/u/1987 tentang Transliterasi Arab Latin. 

1. Konsonan 

  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا
Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡ ṡ (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż t (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ط

 Ṡhad ṡ Es (dengan titik dibawah) ص

 Dal D De (dengan titik dibawah) ض

 Ta T Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain „ koma terbalik (di atas)‗ ع

 Ghain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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2. Ta Marbutah 

Ta Marbutah (ح) yang hidup atau mendapat harakah fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya 

adalah /t. sedangkan Ta Marbutah (ح) mati mendapat harakah sukun, transliterasinya adalah /h, seperti kata: 

Raudhah, jannah, dll. 

3. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti oleh huruf Qamariyyah, contoh: Al- Qur‟an, al-Ghazali, Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Qanun, 

Al-Fajr dll. Sedangkan bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah maka dengan menggandakan huruf yang 

mengikutinya, serta menghilangkan huruf L/I (el), contoh: As-Sama, Ar-Risalah, At-Thariq, dll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk mempertegas inti dari setiap bahasan pada penelitian ini, perlu adanya sebuah 

penjelasan dari setiap istilah dan kalimat yang digunakan. Judul skripsi pada penelitian ini adalah: 

―PENGEMBANGAN NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA PADA SANTRI (studi di 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus‖). Dengan adanya penjelasan tersebut, maka pembaca dapat terhindar dari kekeliruan 

dalam menentukan bahan-bahan kajian selanjutnya. Untuk memperoleh pengertian lebih jelas tentang 

judul tersebut, maka dapatlah peneliti uraikan sebagai berikut: 

Pengembangan menurut KBBI berarti ―mekar terbuka atau membentang, menjadi besar luas 

dan banyak, serta menjadi bertambah sempurna dalam hal kepribadian, pikiran, pengetahuan dan 

sebagainya‖.
1
  Menurut Wanner pengembangan ialah sesuatu yang merujuk pada proses perubahan 

yang tetap, menjadi lebih sempurna, dan tidak dapat diulangi kembali.
2
 Dari pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan merupakan proses perubahan kualitatif yang mengacu pada mutu 

fungsi yang bukan hanya pada organ-organ jasmaniyah saja, tetapi juga dalam segi pemikiran, 

kecerdasan intelektual, kepribadian untuk menjadi lebih sempurna melalui interaksi dengan 

lingkungan dan pendidikan. 

Nilai adalah segala sesuatu yang dengan tingkah laku manusia mengenai baik buruk yang 

diukur oleh agama, tradisi, etika, moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia disebukan bahwa nilai berarti berbagai sifat (hal-hal) yang penting 

atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai juga dapat diartikan dengan sesuatu yang menyempurnakan 

menusia sesuai dengan hakikatnya, bisa juga dianggap sesuatu yang diinginkan sehingga melahirkan 

tindakan pada diri seseorang. Menurut Robert M.Z. Lawang: nilai adalah gambaran mengenai suatu 

hal yang diinginkan, berharga, pantas, dan dapat mempengaruhi prilaku sosial setiap individu yang 

mempunyai nilai tersebut.
3
 Sedangkan menurut Hendropuspito: nilai merupakan segala sesuatu yang 

bisa diberikan penghargaan kepada masyarakat disebabkan didalamnya memiliki fungsi dalam 

perkembangan kehidupan yang telah ada.
4
 

Moderasi dalam KBBI memiliki arti penjauhan dari keekstreman atau pengurangan 

kekerasan. Dalam bahasa inggris, kata moderation sering digunakan dalam pengertian average (rata-

rata), core (inti), standard (biasa), no-aligned (tidak berpihak).
5
 Terdapat juga dalam bahasa arab, 

kata moderat dikenal dengan bentuk kata al-wasath. Moderasi atau wasathiyah yang memiliki 

padanan makna dengan kata tawasuth (pertengahan), I‟tidal (adil), dan tawazun (berimbang). 

Sedangkan orang yang melakukannya disebut Al-wasith. Menurut perspektif Kementrian Agama 

Indonesia, moderasi ataupun wasathiyah juga dapat dimaknai dengan pilihan terbaik, karena berada 

pada inti atau pertengahan.
6
 Apapun kata yang dipakai untuk memaknai moderasi pada titik temunya 

                                                             
1
 Depdiknas, Kamus Bahasa Besar Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2016). 

2
 Matara K, Sikologi Pendikan (Indonesia: Selat Media, 2023).116 

3
 Rismawary S, Pendidikan Agama Kristen Terhadap Nilai-Nilai Iman Kristiani (Indonesia: CV. 

AZKA PUSTAKA, 2022).39 
4
 Nur Fatimah, ―Pengertian Nilai-Nilai Menuerut Ahli Jenis Dan Contohnya,‖ 2019, 

https://pelayananpublik.id/2019/10/22/pengertian-nilai-menurut-ahli-jenis-dan-contohnya. 14 
5
 Edy Sutrisno, ―Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga Pendidikan Actualization of Religion 

Moderation in Education Institutions‖ 12, no. 1 (2019): 327. 
6
 Kemenag RI, Moderasi Beragama, n.d. 
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ialah mengutamakan konsep jalan tengah, tidak tekstual, dan juga tidak liberal. Untuk itulah 

moderasi dapat diartikan sebagai sikap yang berusaha menjauh dari prilaku ekstrem, dan selalu 

berupaya mengambil jalan tengah dalam bersikap, terlebih lagi dalam perbedaan baik sesama 

madzhab ataupun antar agama. 

Beragama menurut KBBI ialah beribadat; taat kepada agama; baik hidupnya (menurut 

agama).
7
 Lebih luasnya yang dimaksud dengan beragama ialah suatu keyakinan yang dianut dan 

dipeluk oleh setiap individu maupun kelompok. Sebab dalam kehidupan bermasyarakat, beragama 

sudah pasti dipegang teguh oleh setiap individu maupun kelompok karena pada dasarnya manusia 

mempunyai potensi untuk beragama.
8
 Dalam konteks beragama, memahami teks agama saat ini 

terjadi kecenderungan terpolarisasinya pemeluk agama dalam dua kutub ekstrem. Satu kutub terlalu 

mendewakan teks tanpa menghiraukan sama sekali kemampuan akal/nalar hingga akhirnya teks kitab 

suci dipahami lalu diamalkan tanpa memahami konteks. Sedangkan kutub ekstrem yang lain 

berprilaku sebaliknya, kalangan ini biasa disebut liberal, terlalu mendewakan akal pikiran sehingga 

mengabaikan makna yang terdapat dalam teks itu sendiri. Dengan demikian Moderasi beragama 

merupakan sebuah jalan tengah ditengah keberagaman agama di Indonesia. Prinsip seperti inilah 

yang akan membantu untuk tetap serasi dan berjalan seiring ditengah-tengah perbedaan, tidak saling 

mempertentangkan namun mencari penyelesaian dengan cara toleran. Untuk mewujudkan moderasi 

beragama secara sempurna tentunya harus menghindari sikap inklusif. Menurut Shihab bahwa 

konsep Islam Inklusif tidak hanya sebatas pengakuan akan kemajemukan masyarakat, tapi juga harus 

diaktulisasikan dalam bentuk keterlibatan aktif terhadap kenyataan tersebut. Sikap inklusivisme yang 

dipahami dalam pemikiran Islam ialah memberikan ruang bagi keragaman pemikkiran, pemahaman 

dan persepsi keislaman.
9
 

Santri secara umum ialah sebutan bagi seseorang yang mengikuti pendidikan agama Islam di 

pesantren, biasanya ia akan menetap ditempat tersebut hingga pendidikannya selesai. Secara istilah 

bahasa santri sendiri berasal dari bahasa sanskerta ―shastri‖ yang memilki akar kata sastra yang 

berarti kitan suci, agama dan pengetahuan.
10

 Seseorang disebut santri apabila ia berusaha mendalami 

agama islam dengan sungguh-sungguh, namun dalam proses ini ia akan dibimbing oleh seorang guru 

yang disebut Ustadz, bahkan makna santri yang berasal dari kata ―cantrik‖ diartikan sebagai 

seseorang yang selalu menyertai guru kemana guru pergi dan menetap. Secara khusus para Ulama 

berpendapat bahwa santri adalah orang yang sepatutnya mendapat ridho Allah SWT, sebab ia berada 

dalam jalan pencarian ilmu agama yang mana dalam beberapa keterangan disebutkan bahwasannya 

orang yang menuntut ilmu berarti ia sedang menempuh jalan menuju kebahagiaan serta selalu ada 

dalam ridho Allah SWT. Penjelasan ini tercantum dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 

dan Tirmidzi dari Abu Dardak Radiyallahu anhu yang artinya: 

“Barang siapa yang berjalan untuk mencari ilmu (ilmu yang sesuai dengan syariat 

keislaman) maka Allah akan memudahkan dirinya menuju jalan ke surga”.11 

Santri ialah kelompok yang sebenarnya ada pada bagian terdepan untuk terus menjaga agar 

bagaimana tradisi dan budaya dengan keislaman ciri khas bangsa Indonesia ini tidak ikut terserabut 

dan perlahan runtuh terbawa arus oleh perubahan zaman baik dari sistem pendidikan, pemerintahan 

maupun kondisi-kondisi yang lainnya. Santri yang dimaksud dalam beberapa penjelasan diatas ialah 

                                                             
7
 KBBI, ―Pengertian Beragama‖ (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Beragama,. 
8
 Alfiah Ayu Jonas, ―Tiga Alasan Kenapa Manusia Harus Beragama‖ (Bincang Syariah, 2020). 39 

9
 A Sihab, Islam Inklusif (Bandung: Mizan, 1999). 256 

10
 ―Santri‖ (Ensiklopedia, 2017), p2k.stecom.ac.id/ensiklopedia/santri. 

11
 HR Bukhari Muslim, No.2699, n.d. 
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santri yang harus selalu sesuai dan menyesuaikan dengan kondisi zamannya, sehingga apapun 

tantangan zamannya pesan kita sebagai santri harus selalu bisa mengupdate dan mengupgrade diri 

untuk bisa terus berpartisipasi bukan hanya sebagai objek, namun sebagai pemeran utama dan pelaku 

dari perubahan zaman tersebut.
12

 Sehingga dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri ialah salah satu upaya untuk selalu 

mendukung eksistensi pondok pesantren agar terus digalakan, hal tersebut tidak lain bertujuan agar 

pesantren mampu bertahan sebagai benteng peradaban seperti keadaannya dimasa lalu yang mampu 

mencetak ulama-ulama bukan hanya dibidang agama saja tetapi juga dituntut untuk memilki 

kemampuan yang mahir dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika tujuan tersebut bisa tercapai 

maka sudah pasti out put pondok pesantren akan berhasil menggali dan mengenali kebutuhan 

masyarakat bangsa Indonesia, baik kebutuhan terhadap tenaga kerja yang bermoral yang saling 

menghargai maupun terhadap pemimpin yang agamis juga menjunjung tinngi keadilan diantara 

keragaman masyarakat nya. Kondisi seperti itu akan menciptaptakan hubungan sosial yang 

terintegrasi dalam kelompok masyarakat yang heterogen.
13

 Visi-misi seperti ini juga tercantum dalam 

kurikulum Pesantren Madrijul Ulum Al-Furqoniah. 

Berdasarkan penegasan judul diatas, maka dapat dijelaskan bahwasannya maksud dari judul 

skripsi ini adalah suatu penelitian terkait dengan metode dan penjelasan secara mendalam juga usaha 

yang dilakukan untuk mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama pada santri di Pesantren 

Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan, Kecamatan Gunung Alip, Kabupaten Tanggamus. 

B.  Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan garda terdepan dalam mengantisipasi suatu perubahan. 

Dikarenakan pondok pesantren dianggap sumber pendidikan akhlak dan moralitas baik dari segi 

individu maupun kelompok, sehingga ia merupakan pendidikan yang sangat mengakar dimasyarakat. 

Karakter pesantren yang multikultural berdiri sebelum Republik Indonesia berdiri, sejarah mencatat 

bahwa pesantren tidak hanya mampu bertahan dalam mengahadapi tantangan zaman, tetapi juga 

mengalami perkembangan pesat dan transformasi dari masa ke masa. Ditengah masyarakat, 

sebenarnya agama telah dipahami secara proporsional dan sesuai dengan nilai-nilai dasar tujuan 

syariat (maqashid alsyariah).
14

 Dalam konteks masyarakat Indonesia, penyebutan maqashid 

alsyariah tidak bisa dipisahkan dari nilai-nilai yang dibawa oleh agama seperti keadilan („adala), 

keseimbangan (tawazun), moderat (tawassuth), proporsional (i‟tidal), dan toleransi (tasamuh). Hal 

demikian itu sangat kental dalam tradisi dan budaya bangsa Indonesia yang membawa prinsip 

moderasi beragama di Indonesia dengan menyebarkan ajaran al-wasathiyah. Salah satu faktor 

munculnya konsep wasathiyah karena dalam era demokrasi yang serba terbuka, sering terjadi adanya 

perbedaaan pandangan dan kepentingan di antara warga negara yang sangat beragam dan dikelola 

sedemikian rupa, sehingga semua aspirasi dapat tersalurkan sebagaimana mestinya.  

Istilah moderat yang dapat dipahami sebagai sikap yang selalu menghindari prilaku atau 

pengungkapan yang ekstrem juga kaku, juga dapat diartikan sebagai kecenderungan kearah jalan 

tengah hingga meminimalisir terjadinya perpecahan akibat perbedaan dan pertentangan. Sikap seperti 

ini telah dicontohkan oleh Rasulallah SAW ketika terjadi perjanjian Hubaibiyah, pada saat itu beliau 

mencontohkan sikap rendah hati yang penuh dengan kerelaan terhadap semua kalangan yang hadir 

                                                             
12

 Haekal Attar, ―Gus Baha: Santri Selalu Partisipasi Dalam Membangun Bangsa,‖ 2022, 

https://jakarta.nu.or.id/Jakarta-raya/gus-baha-santri-selalu-partisipasi-dalam-bangun-bangsa-DSeU0. 
13

 M. Prakoso, Mindsed Orang Kaya (Jakarta: Psikologi Korner, 2021).85 
14

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Implementasi Moderasi Beragama Dalam Pendidikan 

Islam, Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 

Agama Republik Indonesia, 2019.viii 
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selama perjanjian itu berlangsusng, pada saat itu beliau faham dan mengerti bahwa mayoritas dari 

kalangan kaum kafir yang hadir dan ikut serta dalam perjanjian tersebut tidak menerima dan tidak 

mengakui akan kebenaran Nabi Muhammad ialah sebagai Rasulallah ―utusan Allah‖, karenanya 

beliau tidak menuliskan tanda tangan dengan kalimat Muhammad Rasulallah. Beliau justru 

menyetujui perjanjian terseut dengan tanda tangan yang bertuliskan Muhammad Ibnu Abdillah. Sikap 

seperti itulah yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW untuk meminimalisir terjadinya 

perpecahan, pertentangan dan perseteruan. Bahkan tanpa mencatumkan kalimat Rasulallah dalam 

piagam perjanjian tersebut tidak akan mengurangi ataupun menciderai sifat kerasulan beliau. 

Moderasi beragama sangat erat kaitannya dengan menjaga rasa kebersamaan saling 

memahami satu sama lain yang memiliki perbedaan dengan kita. Moderasi beragama jika dijalankan, 

dan diterapkan dikehidupan sehari-hari maka akan mampu menjadikan agama sebagai pedoman 

hidup, serta solusi dalam berbuat adil dimanapun kita berada. Agama dijadikan sebagai pedoman 

hidup agar memberikan kesimbangan urusan dunia dan akhirat, sebagaimana fungsi agama yang 

diturunkan ke muka bumi yaitu untuk menjawab semua persoalan yang ada, baik dalam gama, 

keluarga bahkan masyarakat. Moderasi beragama juga merupakan sebuah alternatif dalam memahami 

interaksi sosial. Interaksi sosial dalam sebuah ruang perbedaan akan menimbulkan ajaran untuk 

bersikap adil dalam segala hal aktifitas sehari-hari dalam menjalankan masing-masing agama.  

Moderasi beragama merupakan sebuah pemahaman agama yang mengambil jalan tengah 

dalam menggapai suatu kesimbangan, jalan tengah dalam keseimbangan yaitu tidak mengarah 

kekanan dan tidak mengarah kekiri. Pemahaman ii juga berupaya untuk membentuk kehidupan yang 

berimbang, sikap saling menghormati, menghargai, dan memahami terlebih lagi dalam menjalankan 

perintah Allah.  Bersikap moderat merupakan sebuah sikap sangat penting dalam menyikapi 

keberagamaan. Seseorang yang memiliki sikap moderat merupakan sikap yang penting dimiliki 

dalam dirinya karena sikap moderasi beragama menjadikan seseorang tidak bersikap fanatik serta 

tidak sampai kepada tahap tertinggi yaitu fanatisme buta yang berlebih-lebihan sehingga 

mengkafirkan orang lain yang berbeda dengan agamanya. Sikap moderat begitu penting dimasyarakat 

bahkan disebuah tempat atau daerah karena sikap moderat mampu membentengi diri untuk tidak 

bersikap fanatisme buta yang akan menyebabkan perpecahan di bangs akita. Moderasi beragama juga 

adalah salah satu alat atau strategi dalam mewujudkan kerukunan, membangun dan merawat bangs 

akita dari paham-paham radikal.  

Islam selalu memberikan kebebasan dalam memilih agama bagi setiap manusia, tidak ada 

paksaan di dalamnya karena Islam adalah rahmatan lil alamin. Dalam hal ini manusia senantiasa 

harus menanamkan sikap moderasi beragama agar mampu memahami perbedaan yang ada di negara, 

daerah, suku serta lingkungan hidupnya. Sikap moderasi mampu membawa seseorang untuk bersikap 

damai.  

Keberagamaan dalam segi kehidupan merupakan realitas yang tidak dapat terpisahkan, 

didalam keberagamaan tersimpan potensi dan kekayaan warna hidup, serta keunikan didalamnya. 

Masyarakat sebenarnya mampu menciptakan sikap toleransi yang akan membawa kepada sikap 

moderasi dalam beragama sehingga terciptalah sebuah keharmonisan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Sikap moderasi masyarakat mampu memberikan warna bagi keberagamaan.  

Perbedaan yang ada didalam masyarakat harus disikapi dengan adil dan dihadapi dengan 

kebesaran jiwa serta membuka suatu dialog antar sesama. Hal inilah yang membentuk masyarakat 

mampu membangun dan mengajarkan kepada generasi penerus untuk selalu bersikap moderat. 

Masyarakat diberikan kebebasan dalam memilih paham yang diyakini masing-masing. Masing-

masing paham harus mengedepankan sikap keberagamaan daripada sikap memaksa kehendak demi 
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kepentingan golongannya. Mengendepankan sikap moderasi beragama guna menjalin keharmonisan 

bermsayarakat yang beragam paham  dan pendapat setiap individunya.  

Keanekaragaman merupakan sunnatullah dan bukan sebagai ancaman apalagi sumber dari 

sebuah masalah, namun dari keanekaragaman itulah dating nya peluang untuk saling menghormati 

dan mengasihi. Di dalam Islam, sikap seperti itu harus tetap di jaga dan dipelihara sehingga tidak ada 

pihak-pihak yang mencoba untuk merusaknya. Dalam hal ini Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Mumtahanah/60 ayat 8, berikut redaksi ayat berikut artinya: 

االَّا ُُ ٙىَٰىُ ٕۡ االَلُّاٱ٠َ ِٓ آَٱػَ افِٟااٌز٠َِ ُۡ زٍُِٛوُ ا٠مَُٰ ُۡ آِٱٌَ ٠ ااٌذِّ َْ اإِ ُۡۚۡ ِٙ اإ١ٌَِۡ اْ ٓٛ رمُۡسِطُ َٚ ا ُۡ ُ٘ٚ ارجَشَُّ اأَْ ُۡ شِوُ ٓاد٠َِٰ ِِّ ا٠خُۡشِجُٛوُُا ُۡ ٌَ الَلَّاٱَٚ

ا آَٱ٠حُِتُّ مۡسِط١ِ ُّ اا٨اٌۡ

“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 

yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu, 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” (Q.S Al-Mumtahanah [8]: 60) 

 

Demikian halnya dalam beragama, bersosialisasi dan bermuamalah. Konstitusi kita 

menjamin kemerdekaan umat beragama dalam memeluk dan menjalankan ajaran agama sesuai 

dengan kepercayaan dan keyakinannya masing-masing, Undang-undang dasar kita juga menjamin 

kesejahteraan dari setiap individu dengan adanya HAM (hak asasi manusia). Ideologi negara kita, 

Pancasila, sangat menekankan terciptanya kerukunan antar umat beragama. Indonesia bahkan 

menjadi contoh bagi bangsa-bangsa di dunia dalam hal keberhasilan mengelola keragaman budaya 

dan agamanya, serta dianggap berhasil dalam hal menyandingkan secara harmoni bagaimana cara 

beragama sekaligus bernegara. Konflik dan gesekan sosial dalam skala kecil memang masih kerap 

terjadi, namun kita selalu berhasil keluar dari konflik, dan kembali pada kesadaran atas pentingnya 

persatuan dan kesatuan sebagai sebuah bangsa besar, bangsa yang dianugerahi keragaman oleh Sang 

Pencipta.
15

 Hal ini diperkuat juga dengan pendapat yang dijelaskan oleh sejarawan muslim yang 

bernama Ibnu Khaldun. Menurut Ibnu Khaldun, manusia membutuhkan interaksi dalam 

menumbuhkan peradaban. Karena menurutnya, manusia secara tabiat adalah makhluk sosial. Oleh 

karena itu, manusia harus berkumpul, karena hal ini merupakan karakteristik kesosialannya. Hal 

seperti ini mengandung makna esensial dari sebuah peradaban. Pertemuan sangat urgen bagi 

kehidupan manusia, tanpa pertemuan, perkanalan dan sosialisasi maka keberadaannya tidak 

sempurna.16 Penejelasan seperti juga tercantum dalam Q.S Al-Hujarat ayat 13, berikut redaksi ayat 

beserta artinya: 

أ٠َُّٓٙبَ اإٌبَطاُٱا٠َٰ اػِٕذَ ُۡ ىُ َِ اأوَۡشَ َْ اإِ
ۡۚ
اْ ٓٛ اٌزِؼََبسَفُ ًَ لجَبَئِٓ َٚ ا اشُؼُٛثٗب ُۡ ىُ َٰٕ ٍۡ جَؼَ َٚ ا ٰٝ أُٔثَ َٚ ا ٓارَوَشٖ ِِّ ىُُا اخٍَمََٰٕۡ االَلِّاٱإِٔبَ َْ اإِ ُۡۚۡ الَلَّاٱأرَۡمىَٰىُ

اخَج١ِشٞا ٌُ  ا٣١ػ١ٍَِ

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S Al-

Hujarat [13]: 49) 

                                                             
15

 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian agama 

RI, 2019). 
16

 Abdurrahman Kasdi, ―Pemikiran Ibnu Khaldun Dalam Perspektif Sosiologi Dan Filsafat Sejarah,‖ 

Fikrah 2, no. 1 (2014): 293. 
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Dari ayat tersebut juga menekankan kebanaran pendapat Ibnu Khaldun yang mengatakan 

bahwa manusia secara tabiat ialah makhluk sosial (al-insaanu madaniyyun bit thabi‟i).17
 Penciptaan 

manusia yang beragam akan sempurna jika saling mengenal, bekerja sama, dan saling memberikan 

manfaat, bukan saling menghina dan saling menjatuhkan. Selain itu, didalam ayat tersebut juga 

dijelaskan bahwa keberagaman umat manusia bisa ditemukan di seluruh penjuru dunia, baik dalam 

kebangsaan maupun perbedaan suku, bangsa, budaya dan warna kulit. Semuanya akan sempurna jika 

saling menjalin tali silaturahmi yang saling membantu satu sama lain. Pada dasarnya seorang muslim 

memang harus menjadi adil dan pedamai (orang yang mendamaikan). Bahkan, nama agama yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad sendiripun berasal dari ―Salama/ Al-Islam‖ yang berarti keselamatan 

yang dari agama itulah hadirnya rahmat bagi seluruh alam. 

Satu diantara beberapa gambaran yang paling sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan juga 

keagamaan yang menjadi pondasi utamanya ialah lembaga pendidikan pesantren, sebab ditempat 

tersebut setiap individu maupun kelompok akan belajar untuk memahami ilmu agama secara 

menyeluruh juga menjalin interaksi sosial baik antar sesama santri yang berbeda suku maupun 

bahasa, juga antara santri dan warga yang bertempat tinggal disekitar pesantren tersebut. Keberadaan 

pesantren memiliki keterkaitan yang kuat dengan sejarah dan budaya yang berkembang pada awal 

berdirinya. Menurut Didin Hafidhuddin dalam jurnal Muhammad Imad, Pesantren adalah salah satu 

lembaga di antara lembaga– lembaga iqamatuddin lainnya yang memiliki dua fungsi utama, yaitu 

kegiatan tafaqquh fi-al-din (pengajaran, pemahaman, dan pendalaman ajaran agama Islam), serta 

fungsi indzhar (menyampaikan dan mendakwahkan ajaran kepada masyarakat). Dalam pengertian 

yang lebih luas, dakwah yang dilakukan oleh pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengembangkan pemahaman dan prilaku keagamaan kepada masyarakat yang sudah pasti sesuai 

dengan nilai-nilai keagamaan yang mencintai tanah air dan mengakui keragaman bangsa. 

Pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di pesantren secara konsisten dikembangkan melalui 

pendekatan pemahaman keagamaan yang akomodatif dan moderat kepada para santri dalam 

menghadapi dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara yang terus berubah. Karakteristik 

pengembangan nilai moderasi beragama yang sudah mengakar dalam tradisi pesantren dalam bentuk 

internalisasi nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan. 

Karakteristik pendidikan di pesantren juga tidak sekedar menekankan pada pembelajaran 

keislaman secara klasikal, dalam bentuk bandongan maupun sorogan. Namun, lebih jauh lagi 

pesantren juga memiliki karakteristik utama yaitu sebagai penggerak civil society (peradaban) yang 

mampu menjaga keharmonisan sosial. Dalam sejarah pengembangan nilai-nilai moderasi, peran 

pesantren tidak hanya terbatas pada proses pengajaran semata, namun lebih luas lagi bahwa dalam 

penguatan dan pengembangan nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan melalui nilai 

keislaman yang terdapat pada karakteristik pesantren sangat erat dengan nilai-nilai kebangsaan, 

terutama ketika masyarakat menghadapi berbagai dinamika sosial. Keterlibatan pesantren yang 

mampu menjadi jembatan dalam menyikapi perbedaan sosial yang terjadi dalam masyarakat. Kondisi 

seperti ini secara tegas menggambarkan bahwa pesantren telah berhasil membentuk kesadaran umat 

Islam dalam menanamkan dan membumikan nilai-nilai sosial keislaman yang moderat. Hal tersebut 

dapat diwujudkan melalui pengembangan nilai spiritualitas yang ditandai denhgan keluasan dan 

kedalaman ilmu keislamannya, sehingga mampu melahirkan semangat untuk selalu merawat identitas 

kebangsaan.
18

 Sejarah pendidikan Indonesia mencatat, bahwa pesantren adalah bentuk lembaga 

pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Ada dua pendapat mengenai awal berdirinya pesantren di 

                                                             
17

 D. Abu Bakar, Mengenal Tokoh Filsafat Muslim Dan Pemikirannya (Indramayu: Penerbit Adab, 

2023). 45 
18

 Ali Muhtarom & Sahlul Fuad (eds.), MODERASI BERAGAMA Konsep, Nilai, Dan Strategi 

Pengembangannya Di Pesantren, 2020.2-3 
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Indonesia, pendapat pertama menyebutkan bahwa pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri dan 

pendapat kedua mengatakan bahwa sistem pendidikan model pesantren adalah asli Indonesia.
19  Latar 

belakang pesantren yang paling penting untuk diperhatikan adalah peranannya sebagai transformasi 

kultural yang menyeluruh dalam kehidupan masyarakat agamis. Pesantren bertindak sabagai jawaban 

terhadap panggilan keagamaan, menegakkan ajaran dan nilai-nilai agama melalui pendidikan 

keagamaan dan pengayoman serta dukungan kepada kelompok-kelompok yang bersedia menjalankan 

perintah agama dan mengatur hubungan mereka secara pelan-pelan. Pesantren sebagian besar telah 

berupaya membuka diri untuk berubah. Sejumlah hal baru telah masuk dan berkembang di pesantren, 

interaksi antara nilai-nilai baru dan lama terus bergumul. Masuknya madrasah dan sekolah, dengan 

segala sistem, metode dan kurikulum pendidikannya dalam pesantren adalah salah bentuk adaptasi 

alternatif demi mempertahankan eksistensinya. Sejumlah dampak dari perubahan itu menimbulkan 

beban yang cukup berat bagi lembaga pendidikan Islam seperti pondok pesantren. Disamping itu 

perhatian pemerintah pusat telah pula memperlihatkan kepeduliannya yang di buktikan dengan di 

hadirkannya Direktorak Pembinaan Diniyah dan Pondok Pesantren di dalam struktur Organisasi 

Kementrian Agama.  

Pesantren selanjutnya diharapkan tidak hanya mencetak ulama-ulama dibidang agama saja 

tetapi juga dituntut untuk memberi bekal kemampuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Perubahan ini menjadi tantangan baru bagi pesantren untuk terus melakukan modernisasi dan inovasi 

agar pendidikan pesantren mampu mengikuti perkembangan global. Jika pesantren mampu menjawab 

tantangan itu, maka eksistensinya akan tetap aktual sebagai benteng pertahanan utama peradaban 

Islam kini dan sekaligus menentukan prospek perkembangannya pada masa yang akan datang. 

Sehingga pengembangan nilai-nilai moderasi dalam beragama kapada santri di setiap pesantren 

menjadi salah satu hal yang seharusnya digadangkan untuk mengentaskan berbagai masalah sosial 

masyarakat yang dihadapi Indonesia. Mencermati fenomena yang ada sekarang, nampaknya sebagian 

besar anak-anak usia sekolah lebih cenderung memilih sekolah-sekolah umum/formal dari pada 

pesantren. Pilihan seperti itu dilatarbelakangi oleh bergesernya nilai, motivasi dan orientasi dalam 

tujuan menuntut ilmu.  

Pada masa dahulu menuntut ilmu lebih didorong oleh keinginan tulus dan niat suci semata-

mata untuk memiliki ilmu pengetahuan. Akan tetapi pada masa sekarang ini orientasinya berkembang 

menjadi keterkaitan dengan lapangan dan kesempatan kerja di masa mendatang. Oleh karena itu, 

sekali lagi kemampuan pemangku kepentingan dari lembaga pondok pesantren dalam merencanakan 

stategi yang tepat akan menentukan prospeknya dimasa mendatang. Peluang dan kekuatan yang 

dimiliki adalah modal utama untuk menghadapi tantangan global agar tetap eksis memberi warna 

yang cerah bagi pendidikan generasi mendatang yang sudah pasti dipenuhi oleh dinamika perubahan 

yang begitu cepat dan kompleks. Sementara itu kelembagaan pesantren yang dulunya berjalan 

dengan dengan kondisi sarana dan prasarana yang sederhana, kini diharuskan untuk berjuang 

memberikan pelayanan lebih, dengan tuntutan menghadirkan fasilitas sarana dan prasarana yang 

lengkap dan layak. Ditengah harapan dan tuntutan yang begitu tinggi bagi setiap pesantren, untuk 

menyambut modernisasi kelembagaannya yang tidak kunjung berakhir, ditambah lagi implikasi 

negative kemodernan berupa merosotnya nilai-nilai kehidupan rohani, tercabutnya budaya-budaya 

lokal, dan rusaknya moral yang melanda generasi muda. Dampak sistemik lainnya adalah turunnya 

kualitas output produk sistem pesantren, termasuk terjadinya kelangkaan output yang dapat disebut 

ulama dengan predikat sebagai warasatul anbiya (pewaris para nabi) yang mampu membawa 

kesejahteraan bagi dirinya, keluarganya dan masyarakat sekitarnya. Disisi lain, berbagai penelitian 

juga telah membuktikan bahwa pesantren tidak hanya mengkaji kitab-kitab klasik. Pesantren saat ini 

                                                             
19

 Muhamad Imad, ―Kebijakan Pimpinan Dalam Pengembangan Kelembagaan Pesantren,‖ Jurnal 

Manajemen Dakwah v, no. No 2 (2020): 105. 
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turut serta membangun kehidupan masyarakat sekitar, tidak hanya dalam bidang agama tapi juga hal 

lain seperti ekonomi, sosial dan politik dengan pengetahuan dasar agama yang kuat sehingga 

menumbuhkan sikap yang moderat. Jika sikap moderat sudah tertanam dalam setiap individu santri 

maka kedepannya ketika ia sudah siap bermasyarakat hal tersebut akan membantunya untuk 

memberikan sebuah gambaran adanya pertimbangan matang, pikiran terbuka, sikap toleran dan 

kebijaksanaan mengambil sikap dalam menghadapi masalah, semua nya akan sempurna sebab telah 

didasari oleh ilmu dan pengetahuan. Dasar konsep seperti ini tercantum dalam Q.S  Al-Mujadilah 

ayat 11: 

اا ًَ إِرَاال١ِ آَٱالَلُّاٱ٠شَۡفغَِاأشُضُٚااْٲفَاأشُضُٚااْٱَٚ اَٚاٌز٠َِ ا ُۡ ٕىُ ِِ ُٕٛاْا َِ آَٱءَا اَُٱأُٚرُٛاْااٌز٠َِ ٍۡ ؼِ اَٚاٌۡ ا ذٖۚۡ اخَج١ِشٞاالَلُّاٱدَسَجَٰ َْ ٍُٛ َّ بارؼَۡ َّ ا٣٣ثِ  

 “Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadilah [11]: 58) 

Sehubungan dengan hal tersebut eksistensi pesantren di wilayah Kabupaten Tanggamus, 

khususnya pondok pesantren yang ada di Kecamatan Pugung juga mengalami situasi dan kondisi 

yang kurang lebih sama dengan kondisi pondok pesantren yang ada di Nusantara pada umumnya. 

Ditengah upaya untuk tetap eksis dengan mengakses kemoderenan tetap saja ditemui kondisi 

lembaga pondok pesantren yang mengalami situasi kritis, memprihatinkan, tidak terjangkau dan 

terasingkan. Sebenarnya pesantren di Indonesia selama ini terkenal mengajarkan Islam yang 

rahmatan lil ‟alamin, di dalamnya para santri dididik tentang pengetahuan agama secara 

komperhensif terutama tentang etika Islam sehingga mencetak para lulusan yang berwawasan 

moderat yang mempunyai karakter humanis, inklusif, toleran sehingga mampu menjaga keutuhan 

bangsa Indonesia dengan memahami kondisi sosio-historis masyarakatnya. Disisi lainnya, berbagai 

penelitian sudah membuktikan bahwa pesantren tidak hanya sebagai lembaga yang kaku dan melulu 

mengkaji kitab-kitab klasik. Pesantren saat ini turut serta membangun kehidupan masyarakat sekitar, 

tidak hanya dalam bidang keagamaan tapi juga hal lain misalnya ekonomi, sosial, pendidikan 

maupun politik. Dunia pesantren masa kini sebagian besar sebenarnya telah berhasil mengenali 

kebutuhan bangsa Indonesia, baik kebutuhan terhadap tenaga kerja yang bermoral, maupun terhadap 

pemimpin yang agamis. Namun Karena keterbatasan yang dimiliki seringkali out put pondok 

pesantren tidak mampu memenuhi kedua harapan tersebut. Idealnya sistem pendidikan pesantren 

harus berusaha untuk mampu mencetak keduanya, karena nya Gus Zaenal berpendapat hanya santri 

yang memiliki kualitas tinngi yang bisa mengembalikan dunia pesantren kepada fitrah-nya, yakni 

sebagai lembaga pendidikan yang mengedepankan moral. Santri seperti itulah yang kelak akan 

meneruskan perjuangan yang telah diwarisakn oleh para Nabi hingga sampai kepada para Ulama dan 

kiyai.
20

 Berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti akan mencoba untuk menggali, 

menerjemahkan, dan menyebarluaskan tentang bagaimana peran utama pesantren dalam 

menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama dalam setiap jiwa santri, khususnya 

di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah. 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah yang bertempat di Desa Babakan Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. Pesantren ini didirikan Oleh Kiyai Ahmad Baizury dan Umy 

Afiatul Jannah pada tahun 2012, beliau berdua juga yang menjadi pengasuh dan pengajar di 

pesantren tersebut. Pada umumnya, masyarakat yang berada disekitar pesantren yakni di Desa 

Babakan ialah transmigrasi dari jawa dengan etnis suku Sunda, namun terdapat juga warga asli 

pribumi dengan etnis suku Lampung dan Semende. Tidak jauh dari lokasi pesantren terdapat satu 

wilayah yakni Talang Padang yang dihuni oleh masyarakat transmigrasi yang multitentik. 

                                                             
20

 Chabib dan Muth‘I.A Tooha, Eksistensi Dan Proses Belajar Mengajar Agama Islam (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Bekerja Sama Dengan IAIN Walisongo Semarang, 2003). 14. 
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Keanekaragaman suku, budaya, bahasa dan agama yang berada tidak jauh dari pesantren sangat 

memungkinkan terjadinya benturan budaya, bahkan konflik antar agama atau pertikaian antar 

individu dan kelumpok. Begitu juga dengan santri yang menetap di pesantren tersebut, terdapat 

beberapa santri dengan keragaman suku maupun budaya. Namun kenyataan nya tidaklah demikian, 

masyarakat transmigrasi di daerah tersebut sampai saat ini hidup dalam kedamaian. Dalam hubungan 

sosial sehari-hari baik dengan sesama etnik maupun antar etnik terjalin hubungan harmonis, rukun 

dan damai. Perbedaan suku bangsa dan budaya bukan menjadi hambatan dan pemisah dalam 

hubungan kekeluargaan setiap santri, tetapi menjadi daya pemikat untuk saling menghargai dan 

menghormati. Lingkungan pesantren dengan masyarakat setempat juga sampai saat ini tetap hidup 

dalam kedamaian, selaras dalam suasana kebersamaan walaupun ada beberapa warga yang menolak 

dan tidak simpatik terhadap pesantren tersebut namun tidak mempengaruhi untuk terjalinnya 

lingkungan pesantren yang harmonis, penuh dengan wawasan juga ilmu pengetahuan dari hikmahnya 

perbedaan. Kenyataan inilah yang menggugah kami untuk melakukan penelitian, untuk mengetahui 

bagaimana sebenarnya hubungan sosial yang terbina selama ini, baik antar santri maupun warga yang 

memiliki keberagaman etnis dan budaya. Dalam hal ini penulis memfokuskan penelitan ini pada segi 

pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa 

Babakan, sebagai pokok kajian utama bagaimana bentuk penerapan nilai moderasi beragama di 

pondok pesantren untuk mengungkap nilai-nilai moderasi di dalam pendidikan Islam. Sebab pada 

dasarnya pengembangan nilai nilai moderasi beragama di pesantren tidak lain bertujuan untuk 

memperkuat pemahaman, penanaman dan pengembangan ideologi moderat sebagai visi Islam di 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengambil judul PENGEMBANGAN NILAI-NILAI 

MODERASI BERAGAMA PADA SANTRI (Studi di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa 

Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus). 

C. Fokus dan Sub-Fokus Masalah 

Penelitian ini berfokus pada satu tujuan yakni pengembangan tentang nilai-nilai modrasi 

beragama pada santri di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah, pengembangan nilai-nilai moderasi 

dalam beragama di pesantren sangat identik dengan pelajaran keagamaan yang menjadi kurikulum 

pesantren, seperti Ilmu Al-Qur‘an dan Hadits, beberapa tafsir yang dipelajari juga sangat membantu 

para santri untuk menerapkan sikap moderat dalam beragama. Terdapat pula beberapa mata pelajaran 

yang secara khsusus dapat menanamkan nilai-nilai moderasi beragama seperti mempelajari tarikh 

tentang sejarah dan perjalanan bagaimana Nabi Muhammad SAW berdakwah dan bermuamalah juga 

Ilmu Tasawuf tentang bagaimana agar sikap tindak seorang muslim selalu bisa bermanfaat untuk 

sesama nya dan selalu ada dalam ridho Allah SWT. Peneliti melihat bahwa hubungan sosial yang 

terjalin baik diantara para santri maupun dengan para warga setempat terjalin cukup harmonis, selaras 

dalam suasana kebersaman, juga toleransi yang tinggi ditengah-tengah keragaman. Kenyataan inilah 

yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan riset tentang bagaimana sebenarnya sikap moderat 

itu bisa tertanam hingga berkembang dan bisa di implementasikan baik oleh para santri maupun 

warga setempat. Dari fokus tersebut terdapat sub-fokus dalam penelitian ini yang terletak pada 

kebenaran tentang tata cara dan metode mengenai pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada 

santri di pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, maka 

pembahasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana bentuk pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri di Pesantren 

Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus? 

2. Bagaimana metode yang diterapkan dalam pengembangan nilai-nilai moderasi beragama 

pada santri di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Bababakan Kecamatan Gunung 

Alip Kabupaten Tanggamus? 

3. Bagaimana implikasi pengembangan nilai-nilai moderasi beragama terhadap prilaku 

keagamaan santri di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Bababakan Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

 

1. Untuk mengetahui bentuk pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri di 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. 

2. Untuk mengindetifikasi metode pengembangan nilai-nilai moderasi beragama di Pesantren 

Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. 

3. Untuk menganalisis impilkasi pengembangan nilai-nilai moderasi beragama terhadap prilaku 

keagamaan santri di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Bababakan Kecamatan 

Gunung Alip Kabupaten Tanggamus 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis agar dapat: 

 

1. Menyumbangkan pemikiran kepada pemerintah, masyarakat, khususnya kepada segenap santri di 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah juga Mahasiswa Prodi Studi Agama-agama tentang 

bagaimana meminimalisir potensi konflik di lingkungan pesantren, kampus juga masyarakat 

yang heterogen dengan menerapkan moderasi beragama yang lebih menghargai realitas 

pluralisme antar agama, adat, budaya, tradisi yang multikultural. 

2. Menjadi sumber inspirasi dan rekomendasi dan bahan rujukan bagi Mahasiswa juga pemerintah 

dalam membuat kebijakan berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan agama dan 

peningkatan kerukunan kehidupan antar suku bangsa bahkan antar umat beragama. 

3. Demikian pula bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan untuk kepentingan 

penelitian selanjutnya 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian Pengembangan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Santri (studi kasus di 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten 

Tanggamus. Penulis telah menemukan beberapa penelitian terdahulu yang cukup relevan, diantaranya 

sebagai berikut: 

 

1. Dalam jurnal yang ditulis oleh Darlis yang berjudul ―Mengusung Moderasi Islam Ditengah 

Masyarakat Multikultural‖ penulisnya membahas tentang moderasi islam yang sangat bagus 

sebagai solusi di tengah keragaman masyarakat. Melalui pendekatan historis filosofis dan juga 

tarikh ataupun sejarah dalam penelurusan terhadap literatur keislaman melalui sabda nabi juga 

perilaku sahabat maka dapat dsimpulkan bahwa moderasi Islam akan menyatu dan memperkuat 



11 
 

 

terhadap seluruh displin keilmuan tentang Agama Islam, mulai dari Al-Qur‘an Hadits, Tafsir 

juga ilmu kalam, mantik ataupun balaghoh, bahkan akidah ketauhidan. Dari semua disiplin 

keilmuan diatas secara global memiliki makna dan fungsi yang sama yakni mengajarkan tentang 

keadilan, keseimbangan, flesibilitas, juga menuntun dalam pola pikir ataupun tingkah laku untuk 

selalu menjunjung tinggi kemaslahatan manusia.
21

 Dalam penelitian ini penulisnya juga 

menghimbau bahwa keterlibatan dari berbagai pihak sangat diharapkan terutama peran lembaga 

pendidikan yang sangat berpeluang menjadi salah satu solusi untuk meminimalisir terbentuknya 

islam radikal pada setiap individu, karena itu dengan menanmkan sikap moderat beserta konsep 

aswaja dari para ulama diantaranya ialah konsep al-adlah (keadilan) al-tawazun (keseimbangan) 

dan al-tasammuh (toleransi). Pada jurnal Darlis ini juga mengemukakan bahwa moderasi 

beragama ialah suatu hal yang sangat ditekankan untuk selalu di galakan beserta komponen-

komponen yang membuatnya sempurna seperti tawazzun, tawassuth, dan al-adalah. Hal ini 

sama dengan penelitian ini, bahwasannya penelitian ini juga mengemukakan moderasi beragama 

akan sempurna dengan ajaran konsep yang dibawa oleh para ulama dengan corak aswaja. 

Adapun perbedaan antara skripsi ini engan jurnal yang di tulis oleh Darlis ialah terletak pada 

fokus objek yang sedang dikaji. Dalam jurnal Darlis berfokus pada masayarakat yang 

multikultural, sedangkan pada penelitian ini mengkaji terhadap pengembangan nilai-nilai 

moderasi pada santri di Pesantren Madarijul Ulum Desa Babakan secara khusus yang dijadikan 

objek nya. 

2. Dalam tesis yang ditulis oleh Masturani yang berjudul ―Penanaman Nilai-nilai Moderasi 

Beragama Di Pondok Pesantren (Studi di Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun 

Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara‖. Penelitian ini membahas tentang penanaman 

nilai moderasi di Pesantren Shohifatusshofa yang juga sudah tertuang pada nilai-nilai keagamaan 

yang telah diajarkan oleh guru/kiyai di pesantren tersebut. Salah satu yang menjadi bahan 

penguat dari konsep moderasi di pesantren tersebut ialah visi dan misi nya yang juga berusaha 

melestarikan aqidah Islam ditengah-tengah keragaman masyarakat juga sekaligus membersihkan 

aqidah dari pengaruh-pengaruh kepercayaan Animisme dan Dinamisme yang ada di lingkungan 

sekitar. Persamaan antara tesis Masturaini dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

nilai-nilai moderasi beragama dan sama-sama merupakan penelitian lapangan. Selain itu, tesis 

Masturaini mempunyai perbedaan dengan penelitian ini. Salah satu perbedaannya yaitu kajian 

pembahasan pada tesis Masturaini ini sangat luas, dimuali dari penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama, metode yang digunakan juga implikasi nya terhadap prilaku kegamaan para santri 

sehingga melalui materi tersebut tidak lepas dari tujuan inti yakni menumbuhkan sikap moderat 

bagis setiap individu terutama para santri yang berada di Pesantren Shohifatusshofa. Sedangkan 

penelitian ini berfokus pada proses dan peran kiyai juga pesantren dalam mengembangkan 

nilai0nilai moderasi beragama di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan agar 

menciptakan kehidupan rukun dan harmonis baik ketika masih berada di lingkungan pesantren 

maupun kelak di masyarakat setelah berbaur dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam penelitian 

tersebut juga dikenalkan inovasi terbaru tentang bagaimana cara ataupun metode agar memiliki 

sikap terbuka terhadap perkembangan zaman serta melakukan hal-hal baru untuk kemaslahatan 

manusia.
22

 

                                                             
21

 Darlis Dawing, ―Menyusung Moderasi Islam Ditengah Masyarakat Yang Multikultural,‖ Rausyan 

Fikr 13, no. 2 (2017): 225–55, https://jurnal.iainpalu.ac.id/index.php/rsy/article/view/266.55 
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3. Dalam jurnal yang ditulis oleh Ela Praseawati yang berjudul ―Menanamkan Islam Moderat 

Upaya Menanggulangi Radikalisme di Indonesia. Dalam skripsi itu menjelaskan tentang 

penanaman nilai-nilai yang tedapat dalam paham moderasi beragama untuk menanggulangi 

radikalisme di Indonesia. Faham radikal yang semakin marak di Indonesia yang menjadikan 

agama sebagai alat propaganda untuk melakukan perubahan atau pembaharuan sosial politik 

secara derastis dengan menggunakan cara kekerasan. Dengan fanatisme agama yang tinggi, 

aliran radikal sering menggunakan kekerasan untuk mengaktualisasikan paham keagamaan yang 

di anut. Radikalisme yang berujung pada toterisme menjadi masalah penting bagi umat Islam 

dewasa ini. Untuk menanggulanginya, keterlibatan berbagai pihak sangat di harapkan terutama 

peran lembaga pendidikan yang sangat mempunyai peluang besar dalam menangkal Islam 

radikal yakni dengan menanamkan Islam moderat dengan konsep aswaja dan indikator moderasi 

seperti tawazun (seimbang) tasammuh (toleransi) dan ‗adala (adil). Rumusan masalahnya adalah 

bagaimana cara menanamkan Islam moderat untuk menanggulangi radikalisme di Indonesia.
23

 

4. Dalam buku yang ditulis oleh Ali Muhtarom yang berjudul ―Moderasi beragama: Konsep, nilai, 

dan strategi pengembangannya di pesantren‖ penulisnya menjelaskan bahwa pembumian nilai-

nilai moderasi beragama ialah salah satu bagian terpenting dari eksistensi kelembagaan 

pesantren. Nilai-nilai keislaman yang dibangun dalam mewujudkan prinsip umatan wasathan 

menjadi salah satu konsep yang di galakan oleh penulis buku tersebut, tujuan utamanya ialah 

membentuk karakter bangsa yang tidak bisa di pisahkan dari misi utama kerasulan yaitu untuk 

menyempurnakan kemuliaan akhlak (liutammima makarimal akhlak). Dalam buku tersebut juga 

dijelaskan bahwa pembumian nilai-nilai moderasi beragama di pesantren secara konsisten dapat 

dikembangkan melalui pendekatan pemahaman keagamaan yang akomodatif dan moderat yang 

sudah mengakar dalam tradisi pesantren yang mampu membentuk internalisasi nilai-nilai 

keislaman yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan.
24

 Konsep seperti ini juga selaras dengan 

konsep Tahaddur dalam ajaran moderasi beragama yaitu sikap yang mengedepankan akhlak al 

karimah untuk selalu dipegang teguh, maka apabila seseorang yang memilki prinsip 

menggabungkan dua konsep tersebut akan memunculkan satu karakter untuk menjadi umat 

terbaik dalam kehidupan, kemanusiaan dan juga peradaban. 

5. Dalam Jurnal yang ditulis oleh Alim, MS, dan Munib, A. yang berjudul ―Aktualisasi Pendidikan 

Moderasi Beragama Di Madrasah‖ Penulisnya membahas dan menguraikan tentang pendidikan 

moderasi beragama dalam islam, khususnya tentang potret dan pengembangan pendididkan 

modrasi beragama di madrasah. Menurut nya moderasi islam dipahami sebagai keseimbangan 

antara keyakinan yang kuat dan toleransi di dalamnya terdapat nilai-nilai islam yang dibangun 

atas dasar pola pikir yang lurus dan moderat serta tidak berlebihan. Selain itu, madrasah juga 

dipandang sebagai salah satu lembaga pendidikan islam yang berhasil menghadirkan islam 

moderat dalam praksis pendidikannya yang juga telah berhasil menanamkan moderasi islam 

dengan nilai dan karakternya yang sudah menjadi laku dan budaya segenap warga madrasah.
25

 

oleh karena itu menurut Alim sendiri madrasah sangat layak menjadi contoh pendidikan 

moderasi beragama bagi lembaga pendidikan lainnya. Dalam penelitian ini juga dijelaskan 

                                                             
23
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bahwa pada dasarnya interaksi manusia bertemu dengan keragaman manusia baik keragaman 

agama, etnis dan ras.
26

 Karena nya Suardi mengungkapkan bahwa pendidikan moderasi 

beragama ialah sebuah jalan usaha untuk memahami dan menumbuhkan peamahaman pada 

keberagaman agama, etnis juga budaya. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode ialah salah satu bagian yang sangat penting dalam melakukan penelitian, dikarenakan 

metode ialah sebuah alat, cara, ataupun jembatan untuk menyebrangi dan mencapai daratan (tujuan). 

Metode juga yang mengarahkan alur jalan penelitian agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal dan 

optimal. Dalam mendapatkan data yang sesuai dengan fakta, pada penelitian ini penulis 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

ialah metode yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah 

sosial atau kemanusiaan. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian yang naturalistik, karena 

penelitiannya dilakukan bersamaan dengan situasi, kondisi, dan juga obyek yang alamiah (natural 

setting). Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif bisa juga diartikan sebagai serangkaian 

kegiatan atau proses menjaring data dan informasi yang bersifat sewajarnya (mengikuti alur tanpa 

menghilangkan tujuan penelitian), menggunakan cara yang sistematik, terarah dan juga dapat 

dipertanggung jawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.
27

 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan oleh peneliti lebih kepada penelitian deksriptif analistis, 

yaitu gambaran dari keinginan penulis untuk menggambarkan situasi yang terjadi dan menganalisis 

data yang diperoleh dilapangan. Semuanya dilakukan tidak hanya untuk mencari sebab dan akibat, 

tetapi lebih berupaya untuk memahami situasi dan kondisi tertentu. Menurut Bogdan dan Taylor 

bahwa dalam setiap prosedur penelitian yang menggunakan jenis deskriptif, tentunya akan 

menghasilkan data-data berupa kata tertulis ataupun informasi berupa lisan dari orang-orang yang 

diamati beserta dengan tingkah dan perilkunya.28  Penelitian jenis ini juga akan sangat membantu 

peneliti dalam menggambarkan secara jelas bagaimana tentang pengembangan nilai-nilai moderasi 

beragama pada santri yang berada di Pesantren Madarijul Ulum Al-furqoniah Desa Babakan 

Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus). 

 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sugyono menyatakan bahwa 

deskriptif ialah suatu metode yang digunakan untuk menggambarakan atau menganalisis suatu 

ahsil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan lebih. Sedangkan kualitatif 

menurut Sugyono ialah meotde penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, teknik pengumupulan datanya dilakukan 

secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian ini lebih 

menekankan makna dari generalisasi.29
 Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
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deskriptif kualitatif ialah suatu metode yang menggambarkan suatu fenomena melalui deskripsi 

dalam bentuk kalimat dan bahasa yang menggunakan metode ilmiah. 

 

4. Sumber Data 

Sumber data adalah sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian terkait. 

Data yang digunakan pada penelitian kali ini terbagi menjadi dua sumber data, yaitu sebagai 

berikut: 

 

a. Sumber Primer 

Menurut Sugyono, data yang disebut sumber primer ialah sebuah data yang langsung 

didapatkan dari sumber dan diberi kepada pengumpul data atau peneliti.
30

 Dalam hal ini, 

peneliti telah mendapatkan relasi dengan pendiri Pesantren Madarijul Ulum Al-furqoniah 

yakni Kiyai Ahmad Bayzuri dan Umy Afiatul Jannah sebagai informan pertama dan kedua 

yang bisa memberikan informasi ataupun keterangan mengenai pengembangan nilai-nilai 

moderasi beragama di Pesantren Madarijul Ulum Al-furqoniah.
31

 Selain daripada informan 

pertama yang disebutkan pebulis diatas, dalam penelitian juga penulis telah menjalin relasi 

dengan Kepala Desa Babakan beserta jajarannya, warga setempat bahkan ketua lurah santri di 

Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah. 

Informan dalam penelitian ini ditentukan langsung oleh peneliti, karena peneliti 

sebagai partisipan utama dalam penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti dapat menentukan 

kriteria-kriteria informan sesuai dengan kebutuhan untuk melengkapi data dalam penelitian 

ini. Maka dari itu peneliti menggunakan teknik purposive sampling yang berarti pengambilan 

sampel non-acak yang memastikan kutipan numeric melalui metode penentuan identitas 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian yang sedang dikaji.
32

 Adapun informan yang 

peneliti tentukan berdasarkan kriteria, yaitu: 

 

1. Informan kunci, adalah merujuk pada peran paling penting dalam proses 

pengumpulan data dan verivikasi data penelitian. Adapun informan kunci dalam 

penelitin ini, yaitu Kiyai Ahmad Bayzuri dan Umy Afiatul Jannah sebagai 

pendiri sekaligus pengasuh di Pesantren Madrijul Ulum Al-Furqoniah. Juga 

Bapak Tarison sebagai pemerintah Desa babakan di Kecamatan Gunung Alip. 

2. Informan umum yang juga merujuk pada proses pengumpulan data melalui peran 

seseorang dalam memberikan penjelasan terkait topik penelitian tapi tidak 

berfungsi dalam verivikasi data. Diantara yang termasuk dalam informan umum 

ialah: Beberapa tokoh baik pemuda maupun adat di Desa babakan dan lurah 

santri di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah. 

 

b. Sumber Sekunder 

Menurut Sugyono, yang dimaksud data sekunder ialah sumber yang tidak secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber data sekunder 

merupakan data pendukung yang dapat meningkatkan kualitas suatu penelitian, dalam hal ini 
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peneliti menggunakan bahan pendukung yang berasal dari buku-buku, skripsi, jurnal yang 

disertai tesis juga data-data yang relevan dengan penelitian ini. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah cara yang digunakan peneliti untuk menyempurnakan hasil 

dari setiap penelitian. Pada kesempatan kali ini, peneliti menggunakan 3 jenis metode yakni: 

 

a. Observasi 

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Observasi adalah aktivitas yang 

dilakukan untuk mengetahui sesuatu ari sebuah fenomena yang didasari pada pengetahuan 

dan gagasan yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang objektif dan bisa di 

pertanggungjawabkan.33  Obsrvasi juga bisa diartikan sebagai pengamatan secara sistematis, 

rapih dan tersusun mengenai fenomena atau kejadian yang diselidiki dan di teliti. Dalam hal 

ini, peneliti mengamati dan mencatat seluruh informasi terkait dengan bagaimana 

pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri yang berada di Pesantren Madarijul 

Ulum Al-furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus). 

 

b. Interview 

Interview ialah makna lain dari satu kata yakni wawancara. Interview merupakan salah 

satu benruk alat evaluasi jenis nontes yang dilakukan melalui tanya jawab, baik secara 

langsung maupun tidak langsung.
34

 Beberapa ponit yang perlu dipegang oleh peneliti saat 

melakukan wawancara/ interview adalah: 

1. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek terhadap peneliti adalah hal yang benar dan 

dapat dipercaya. 

3. Bahwa interprestasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penelti kepada 

subjek adalah sama yang dimaksud oleh peneliti. 

Wawancara termasuk salah satu sumber yang sangat penting dari setiap studi kasus 

penelitian, karena hampir dari keseluruhan permasalahan yang diharuskan untuk diteliti akan 

melibatkan manusia dan kemanusiaan, tentunya semua itu akan sangat terbantu dengan 

adanya wawancara. Adapun wawancara yang digunakan oleh peneliti kali ini ialah personal 

interview, yakni wawancara yang dalam pelaksanaannya mengharuskan untuk berhadapan 

dan berdialog langsung antara pewawancara dengan informan yang di wawancarai, tujuannya 

adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka. Dalam hal ini, peneliti perlu 

mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

c. Dokumentasi 

Hastuti mengatakan bahwa dokumentasi adalah data yang dapat di buktikan atau dapat 

menjadi bukti secara hukum.35  Dokumentasi bisa berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulensi rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang akan di teliti, seperti hasil dokumentasi 

terkait dengan media yang digunakan pada saat wawancara, catatan penelitian, dan foto-foto 

seputar kegiatan tentang pengembangan nilai-nilai moderasi di Pesantren Madarijul Ulum 
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Al-furqoniah. Dalam hal pengumpulan data penulis menggunakan beberapa langkah 

diantaranya membaca, mencatat lalu menyusun data yang diperoleh sesuai dengan 

pembahasan materi yang dijadikan batasan. Setelahnya data-data yang telah terkumpul pada 

saat interview akan dihimpun dan disimpulkan sampai benar-benar terbukti bahwa dalam 

penelitian ini telah dilakukan riset yang secara tuntas membahas tentang pengembangan 

nilai-nilai moderasi beragama pada santri yang berada di Pesantren Madarijul Ulum Al-

furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 

 

6. Analisis Data 

Analisis data menurut Sugyono adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi.
36

 Analisis data ialah 

proses mengurutkan dan mengordinasikan data kedalam pola dan kategori yang sesuai dengan 

cara-cara yang telah ditata sebelumnya dalam metode penelitian. Penulis akan berusaha 

menggabungkan seluruh data dan informasi, lalu setelahnya akan digunakan untuk menjelaskan 

tentang bagaimana pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri di Pesantren 

Madarijul Ulum Al-furqoniah ini diterapkan. Semakin lama peneliti berbaur dilapangan, maka 

jumlah data yang diperoleh semakin banyak, lengkap dan kompleks. Selama proses analisis data, 

peneliti akan menarik kesimpulan awal dan menulisnya untuk dikemukakan dan dijelaskan, 

namun itu masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila telah ditemukan bukti 

dan data yang lebih kuat dan mendukung pada tahap pengumupulan data berikutnya. 

 

7. Metode Pendekatan 

Pada penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif dengan desain etnografi, metode ini 

ialah pendekatan yang mengkaji fenomena sosial, seperti adat budaya, kebiasaan, masyarakat atau 

komunitas, serta pandangan mereka tentang interaksi dan prilaku sosial tersebut.
37

 Dengan metode 

ini, peneliti bisa mengamati dan berinteraksi secara langsung dengan subjek yang diteliti di 

lingkungan tertentu, selain itu peneliti juga dimudahkan untuk menilai tentang bagaimana 

pengembangan nilai-nilai moderasi beragama pada santri yang berada di Pesantren Madarijul 

Ulum Al-furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. Maka dari itu 

peneliti menggunakan teori ini yang juga berakar dari teori sosiologi, fungsi utamanya ialah 

menjelajahi kelompok budaya, tinggal dan menghabiskan waktu dengan kelompok ataupun 

individu yang berkaitan. Adapun dalam pendekatan kualitatif berdesain etnografi ini memeiliki 

beberapa ciri, yaitu: 

a. Fokus kepada prilaku sebuah kelompok  masyarakat 

b. Menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam dengan observasi yang merupakan 

elemen paling utama 

c. Menggunakan sudut pandang partisipan 

d. Pendekatan naturalistik 

e. Tidak melakukan intervensi dan tidak membuktikan hipotesis 

f. Analisa secara mendalam (thick description) 

 

I. Kerangka Teoritik 

Kerangka teoritik ialah identifikasi teori-teori yang dijadikan sebagai landasan berfikir untuk 

melaksanakan suatu penelitian atau dengan kata lain untuk mendeskrpsikan kerangka referensi atau 

teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori inti 
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dari salah satu tokoh yakni Lukman Hakim Saifudin, namun juga terdapat beberapa teori pendukung 

yang akan dipaparkan sebagai acuan terhadap permasalahan yang ada. Adapun teori-teori tersebut 

ialah sebagai berikut: 

 

1. Teori Moderasi Menurut Lukman Hakim Saifudin  

Luqman Hakim Saifudin juga mengemukakan bahwa orang yang menerapkan moderasi 

disebut moderat yaitu orang yang bersikap wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrim. Moderat 

dalam beragama sama sekali bukan berarti mengompromikan prinsip-prinsip dasar atau ritual 

pokok agama demi untuk menyenangkan orang lain yang berbeda paham keagamaannya, atau 

berbeda agamanya.  

Aristotels berpendapat bahwa moderasi ialah kebiasaan baik (kebajikan) yang menjadi 

penengah diantara dua sifat tercela dan selalu berada diantara kelebihan dan kekurangan. 

Menurutnya tindakan yang tepat selalu terletak pada pertengahan yakni suatu sikap yang disebut 

moderat.
38

 Teori tersebut sangat berkaitan dengan konsep wasath yang artinya suatu jalan tengah 

yang pastinya jalan tersebut ialah sikap moderat yang merujuk pada kebaikan, atau dalam 

pengertian lain orang yang menerapkannya juga disebut ―orang yang baik‖. Teori seperti ini juga 

serupa sebagaimana yang dikutip oleh beberapa ahli yang dijadikan sebagai teori pendukung 

dalam penelitian ini, adapun beberapa teori pendukung tersebut ialah sebagai berikut 

a. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa moderasi ialah suatu sikap yang menekankan 

bahwa agama islam anti terhadap kekerasan, sebab  pada dasarnya kekerasan hanya 

akan menimbulkan perbuatan kekerasan juga. 

b. Ali Ramdhani juga menegaskan bahwa moderasi beragama erat kaitannya dengan 

hal toleransi yang akan terus bersama dengan penerimaan terhadap tradisi hingga 

memiliki sikap komitmen terhadap diri dan kebangsaan. 

 

2. Teori Empirisme Menurut John Locke 

John Locke menyatakan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih 

yang masih bersih belum ada tulisan atau noda sedikitpun. Menurut John Locke, perkembangan 

manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya.
39

 

 

 

J. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan dalam pembahasan proposal skripsi ini terdapat lima bab, 

diantaranya sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan. Bab Ini Merupakan Pendahuluan Yang Meliputi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Manfaat Penelitian, Tujuan Penelitian, Dan Sistermatika Pembahasan. Hal Ini 

Dibuat Sebagai Kerangka Awal Dalam Mengantarkan Isi Pembahasan Kepada Bab Selanjutnya. 

BAB II: Landasan Teori. Bab Ini Membahas Tentang Teori Yang Digunakan Dalam Penelitian, 

Pada Bab Ini Juga Terdiri Dari Beberapa Sub Yaitu, Yang Pertama Penulis Menggunakan Teori 

Moderasi Juga Teori Lainnya Sebagai Penguat Untuk melakukan Penelitian Menyeluruh dan 

Menggambarkan Secara Jelas Bagaimana Pengembangan Nilai-nilai Moderasi Beragama Pada Santri 

(Studi kasus di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip 

Kabupaten Tanggamus). Kedua Penulis Juga Mencantumkan Pengertian Mengenai Nilai Moderasi 

                                                             
38
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Beragama, Prinsip Moderasi, Ruang Lingkup Moderasi, Pengertian Pesantren, Kurikulum Pesantren, 

Elemen-elemen Pondok Pesantren juga Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Nilai-nilai 

Modearsi Beragama di Pesantren 

BAB III: Data Penelitian. Bab Ini Membahas Tentang Data Penelitian Yang Terdiri Dari Beberapa 

Sub Bab Yakni, Pertama Pendekatan dan Jenis penelitian,Tempat dan waktu penelitian, Desain 

Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik pengumpulan data, Instrument pengumpulan data juga 

Teknik analisis data. 

BAB IV: Analisis Penelitian. Bab Ini Merupakan Isi Dalam Pembahasan Penelitian Yang 

Menjelaskan Tentang Deskripsi Data, Gambaran Umum Lokasi Penelitian Juga Analisis Data 

mengenai Pengembangan Nilai-nilai Moderasi Beragama di Pesantren Madrijul Ulum Al-Furqoniah 

Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus. 

BAB V: Penutup. Pada Bab Ini Akan Diisi Dengan Data-Data Yang Telah Disimpulkan, Saran  Dan 

Daftar Pustaka Berikut Dengan Lampiran-Lampiran Yang Diperlukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan data pada penelitian ini, penulis 

memperoleh kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil penelitian dengan tema Pengembangan 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Santri (Studi Kasus di Pesantren Madarijul Ulum Al-

Furqoniah) yang bertempat di Desa Babakan, Kecamatan Gunung Alip, Kabupaten Tanggamus, 

sebagai berikut: 

 

1. Kiprah Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah telah membawa dampak positif terhadap 

masyarakat plural di Desa Campang Induk Kecamatan Gunung Alip, terutama di Desa 

Babakan tempat dimana lokasi pesantren berada. Dalam model pengajaran dan pendidikan 

serta pengembangan nilai-nilai moderasi berbagai kalangan masyarakat Sunda, Jawa, 

Semende, Lampung, Melayu dan Bali. Masyarakat yang melihat secara langsung peran 

nyata pesantren dalam mendidik para santri ini dapat turut merasakan manfaatnya yang 

menyeluruh dalam bidang keilmuan, pendidikan, konsultasi, serta penyelesaian berbagai 

masalah dan konflik sosial yang ada di lingkungan sekitar. Hal itu pastinya telah membawa 

perubahan kearah yang lebih damai, rukun dan harmonis dari sebelumnya. Peran guru/kiyai 

dalam hal dakwah melalui kajian rutinan dan majelis taklim yang di khususlan kepada 

bapak-bapak dan ibu-ibu dengan waktu yang berbeda juga telah menguatkan dan 

memberikan pemahaman tentang Agama Islam baik secara akidah, syrai‘at, dan akhlak. 

Keberhasilan Visi dan Misi Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah untuk melestarikan 

aqidah Islam di tengah-tengah masyarakat dan sekaligus membersihkan nilai-nilai 

ketauhidan dari pengaruh Animisme dan Dinamisme yang masih ada di lingkungan 

masyarakat juga terlihat dengan penerimaan dan dukungan warga setempat terhadap 

kemajuan dan kesejahteraan pesantren. Dakwah yang di lakukan Kiyai Bayzuri bercorak 

kemasyarakatan yang mengakomodasi budaya setempat, penyampaiannya yang lembut dan 

penuh hikmah juga di sertai tingkah laku dan perbuatan mampu meluluhkan dan 

menyatukan masyarakat yang heterogen di antara lima desa yakni Desa Babakan, Desa Way 

Ngison, Desa Campang Bawah, Campang Tengah, dan Campang Atas. Berdasarkan 

pemaparan diatas pelaksanaan penerapan nilai-nilai Moderasi di Pondok Pesantren 

Madarijul Ulum Al-Furqoniah sudah cukup baik dikarena semua kegiatan diatas 

mencermintakan sikap moderat yang bertujuan menanamkan sikap Tawassut (jalan tengah), 

Tawazun (seimbang), I‟tidal (adil), Tasamuh, (toleransi), Syura (musyawarah), Tatawwur 

wa ibtikar (dinamis dan inovatif), Tahaddur (berkeadaban), dan Wataniyah wa muwatanah. 

 

2. Penanaman nilai-nilai moderasi beragama di Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah dapat 

dilihat pada ilmu-ilmu agama, semisal sintaksis Arab, morfologi Arab, Hukum Islam, 

Hadist, Tafsir, al-Qur`an, Ushul Fiqh, Tasawwuf, Tarikh dan Retorika. Beberapa bidang 

keilmuan tersebut diterapkan dalam beberapa metode yaitu; pertama, metode madrasy/kelas 

formal, berupa pendidikan klasikal dalam kelas dengan tetap mengikuti tujuan utama 

pendidikan nasional dengan mata pelajaran yang disusun berdasarkan kurikulum pesantren 

Madarijul Ulum Al-Furqoniah yakni kurikulum Tuntas Kitab. Terdapat juga mata pelajaran 

yang dapat menanamkan nilai-nilai moderasi Islam baik dalam segi sosialisasi maupun 
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3. kecintaan terhadap tanah air secara khusus juga lengkap ada di Pesantren Madarijul Ulum 

Al-Furqoniah dengan dasar utama ilmu-ilmu agama. Dengan mata pelajaran tersebut santri 

diharapkan dapat melihat dan menganalisa sebuah persoalan yang terjadi di masyarakat lalu 

kemudian mampu menjawab persoalan itu secara bijaksana berasaskan prinsip moderasi 

Islam. Kedua, metode halaqah. Pengajian halaqah yang dibawakan oleh kiai setiap hari 

dengan waktu yang telah diatur dan di tepatkan oleh jadwal dan ketentuan pesantren, 

kegiatan halaqah dilakukan di masjid/mejelis dengan mengkaji kitab kuning. Ketiga, Hidden 

curriculum yaitu segala sesuatu yang mempengaruhi santri yang berkaitan dengan perilaku 

positif ketika sedang mempelajari sesuatu, misalnya pada pembiasaan sikap moderat santri 

yang dibentuk lingkungan pesantren dan didukung oleh keteladanan kiai, guru/Pembina di 

pesantren. 

 

4. Pesantren Madarijul Ulum Al-Furqoniah secara garis besarnya juga melakukan hal berikut, 

moral knowing (pengetahuan moral) diberikan kepada santri melalui penanaman nilai-nilai 

pembinaan dengan pengajaran kitab akhlak dan adab yang berimplikasi terhadap prilaku 

keagamaan para santri seperti bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat, lebih selektif 

dalam bermuamalah dan berdakwah, penerapan budaya S5 (senyum, sapa, salam, sopan, 

santun), tahaddur (berkeadaban) dan mencintai tanah air. Semua prilaku tersebut di latih 

melalui pembiasaan dan pelajaran dalam kitab-kitab tafsir dan kitab tasawuf, dalam hal ini 

kitab tasawwuf (Minahus saniyah) karangan Syekh Abdul Wahab Asy-Syakroni yang 

dijadikan landasan utama karena penjelasan da nisi kitab yang bersifat nasionalis secara 

rinci menjelaskan tentang bagaimana para santri bersikap agar selalu menghargai sesama 

manusia, memiliki akhlak dan adab yang bagus, bahkan menuntun para santri agar 

menjauhkan diri dari mengambil hak orang lain. Kedua ialah kitab Ihya‟ Ulum al-Din 

karangan Imam al-Ghazali dan kitab Al-Hikam karya Ibnu Athaillah As-Sakandariy. Selain 

kitab tasawuf, para santri juga diberikan pengetahuan tentang tafsir Al-Qur‘an, dalam hal ini 

kitab Tafsir Jalailan karangan Jalaludin Al-Mahalli dan Jalaludin As-Suyuthi, juga kitab 

Tafsir Showi karangan Ahmad bin Muhammad As-Showi. Dari pengetahuan tersebut, maka 

akan melahirkan moral feeling (perasaan moral), selanjutnya dalam pembentukan karakter 

dalam moral behavior (perilaku moral) maka para santri akan membiasakan hidup dengan 

bersikap dan bertindak moderat. Pengembangan Moderasi Beragama di Pesantren Madarijul 

Ulum Al-Furqoniah tertuang pada nilai-nilai sebagai berikut: 

a. Tawassut (jalan tengah) berarti pemahaman dan pengamalan yang tidak berlebihan 

(ifrat) dalam beragama dan berdakwah hingga bisa mengurangi ajaran inti agama 

yakni lathif  (sikap lembut). 

b. Tawazun (seimbang) yaitu pemahaman dan pengamalan agamanya yang 

dilaksanakan 

secara seimbang dan meliputi semua aspek kehidupan,baik duniawi maupun 

ukhrawi, pengambilan keputusan yang matang melalui pertimbangan  dan 

penggunaan dalil ‗aqli (dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan juga 

dari dalil naqli (bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadits). 

c. I‟tidal (adil) yaitu menunaikan sesuatu pada sesuai haknya, memperoleh hak dan 

melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab berdasarkan profesionalitas, dan 

berpegang teguh pada prinsip. 

d. Tasamuh (toleransi) yaitu menyadari akan adanya perbedaan dan menghormatinya. 

Baik itu dari segi suku, ras, golongan bahkan agama yang berbeda dari berbagai 
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aspek kehidupan lainnya. Oleh karena itu sikap moderat berarti sikap adil yang tetap 

kokoh berdiri diatas semua kepentingan kelompok/golongan. 

e. Syura (musyawarah) yaitu aktivitas yang dilaksanakan untuk menyelesaikan segala 

macam persoalan dengan jalan duduk bersama, mengumpulkan pandangan yang 

beragam untuk mencapai kesepakatan demi kemaslahatan bersama. Dalam hal ini, 

Pesantren mempunyai tradisi dengan ciri khas nya yang di sebut batshul matsa‟il. 

f. Tatawwur waibtikar (dinamis dan inovatif) yaitu sikap terbuka terhadap 

perkembangan zaman serta melakukan hal-hal baru untuk kemaslahatan dan 

kemajuan manusia. Inovasi adalah memperkenalkan ide baru atau barang baru, 

pelayanan baru dan cara-cara baru yang lebih bermanfaat bagi kehidupan manusia  

g. Tahaddur (berkeadaban), yaitu sikap yang mengedepankan akhlak al karimah, 

karakter, identitas, dan integritas sebagai umat terbaik dalam kehidupan, 

kemanusiaan dan peradaban. 

h. Wataniyah wamuwatanah yaitu penerimaan eksistensi negara-bangsa (nation-state) 

di manapun berada dengan mengedepankan orientasi kebangsaan dan 

kewarganegaraan. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan dan membahasan skripsi ini masih banyak 

kekurangan, baik dari sisi bahasa, penulisan, pengkajian sistematika pembahasan, dan analisisnya. 

Maka penulis menerima masukan dalam bentuk kritik dan saran dari berbagai pihak. Semua itu 

menjadi bahan pertimbangan dan perbaikan kelak dikemudian hari.  

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu serta pengetahuan 

yang sesuai dengan tema yang diambil, dalam penelitian ini yaitu terkait Pengembangan 

nilai-nilai Moderasi Beragama Pada Santri (studi di Pesantren Madarijul Ulum Al-

Furqoniah Desa Babakan Kecamatan Gunung Alip Kabupaten Tanggamus). 

2. Bagi pesantren agar Pondok Pesantren Shohifatusshofa selalu mengajarkan ajaran Islam 

yang rahmatan lil alamin untuk menangkal paham-paham radikalisme. 

3. Untuk para pengurus harus bekerjasama dengan para wali santri guna memantau dan 

memberikan pengawasan khusus bagi para santri 
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